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ABSTRAK

Pertumbuhan jumlah penumpang pesawat di Indonesia mendorong perlunya
peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional bandar udara. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi Manajemen Operasi berbasis Trafik
(MQOT) di Bandar Udara Internasional Yogyakarta, dengan fokus pada mekanisme
pelaksanaan, unit-unit yang terlibat, serta dampaknya terhadap operasional
bandar udara. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui
observasi, wawancara, studi literatur, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan MOT bergantung pada koordinasi
erat antar unit, termasuk Airport Operation Landside & Terminal, Apron Movement
Control, Aviation Security, Airport Facilities, Airport Technology, Airport Service
Improvement, dan pihak maskapai. Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran
informasi yang cepat dan akurat, optimalisasi fasilitas, serta penugasan sumber
daya manusia yang lebih efisien. Kesimpulannya, MOT mampu meningkatkan
kinerja operasional bandara secara efisien dan efektif dan menjadi acuan bagi
bandara lain dalam menghadapi lonjakan trafik penumpang.

Kata kunci: bandar udara, efisiensi, efektivitas, manajemen operasi berbasis
trafik (MOT), kolaborasi

ABSTRACT

The growth in the number of airline passengers in Indonesia necessitates an
increase in the operational efficiency and effectiveness of airports. This research
aims to analyze the implementation of Traffic-Based Operations Management
(MOT) at Yogyakarta International Airport, focusing on the implementation
mechanisms, involved units, and its impact on airport operations. The method used
Is qualitative descriptive through observation, interviews, literature studies, and
documentation. The results show that the successful implementation of MOT
depends on close coordination among units, including Airport Operation Landside
& Terminal, Apron Movement Control, Aviation Security, Airport Facilities, Airport
Technology, Airport Service Improvement, and airline parties. This collaboration
enables rapid and accurate information exchange, facility optimization, and more
efficient human resource allocation. In conclusion, MOT is capable of enhancing
the airport's operational performance efficiently and effectively, serving as a
reference for other airports in managing surges in passenger traffic.
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PENDAHULUAN

Transportasi udara adalah moda yang berkembang pesat, memungkinkan perjalanan cepat
dan efisien, dengan bandar udara sebagai fasilitas vital. Bandar Udara Internasional
Yogyakarta (Bandar Udara Internasional Yogyakarta) adalah gerbang utama bagi wisatawan,
dan dengan peningkatan jumlah penumpang, manajemen operasi yang efisien dan efektif
menjadi krusial.

+108.9%

Gambar 1
Grafik Data Penumpang di Bandar udara Internasional Yogyakarta Tahun 2020 — 2023
Sumber : YIA Airport Profile, Market and Opportunity (2023)

Peningkatan trafik ini juga meningkatkan kompleksitas operasional, termasuk manajemen
penumpang dan koordinasi antar unit seperti /andside & terminal, kelistrikan, mekanikal, dan
aviation security. Manajemen yang baik di bandar udara mencakup penggunaan fasilitas,
sumber daya manusia, dan penekanan biaya operasional.

Sistem Manajemen Operasi berbasis Trafik (MOT) muncul sebagai solusi potensial,
mengintegrasikan berbagai aspek operasional dari perencanaan hingga laporan akhir dengan
dukungan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas. Peningkatan efisiensi dan efektivitas ini berdampak positif pada pengalaman
penumpang, pengurangan biaya, peningkatan profitabilitas, serta konektivitas global.
Meskipun MOT diterapkan di beberapa bandara PT Angkasa Pura Indonesia, penelitian spesifik
di Bandar Udara Internasional Yogyakarta masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis implementasi MOT di Bandar Udara Internasional Yogyakarta, peranan
antar unit, serta efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan operasional bandar udara, dengan
fokus pada pengembangan penelitian terdahulu mengenai manajemen operasional di bandar
udara untuk mengisi kesenjangan antara teori dan praktik saat ini.

METODE

Deskripsikan Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Desain penelitian ini
dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam tentang implementasi MOT di Bandar Udara
Internasional Yogyakarta. Variabel mandiri dalam penelitian ini adalah Implementasi
Manajemen Operasi Berbasis Trafik (MOT) di Bandar Udara Internasional Yogyakarta. Objek
penelitian adalah implementasi MOT yang melibatkan beberapa unit di YIA dan penggunaan
aplikasi "MyInspection" dalam efisiensi dan efektivitas operasional.

Teknik pengumpulan data meliputi:
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1. Observasi: Pengamatan langsung di lapangan untuk memahami praktik operasional dan
kendala yang dialami personel unit yang terlibat. (Surokim, 2016)

2. Wawancara: Mengumpulkan informasi yang melibatkan peneliti dalam mengajukan
pertanyaan kepada informan atau sumber informasi guna mendapatkan respon atau
jawaban yang diinginkan (Robson, 2002). Informasi tersebut diperoleh dari personel unit
Airport Operation Landside & Terminal (AOLT), termasuk Passenger Service Supervisor
dan AOLT Officer (Terminal Service Officer, Information Service Officer, dan Landside
Service Officer), karena unit ini bertanggung jawab atas pengumpulan data dari unit lain
dan penerapan MOT.

3. Studi Literatur: Menelaah berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, dan laporan
penelitian untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan relevan serta membangun
kerangka teoritis.

4. Dokumentasi: Mengumpulkan foto, gambar, dan dokumen relevan untuk mendukung
analisis dan memperkuat bukti. (Sugiyono, 2008)

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, disajikan dalam
bentuk narasi untuk memberikan gambaran komprehensif dan kesimpulan terperinci mengenai
masalah penelitian (Winartha, 2006). Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, dari
September 2023 hingga Juli 2024, di PT Angkasa Pura Indonesia - Bandar Udara Internasional
Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bandar udara atau sering disebut dengan istilah "a/irpot" adalah area di daratan atau air yang
mencakup bangunan, instalasi, dan peralatan yang digunakan untuk kegiatan penerbangan.
Di sini, pesawat dapat lepas landas, mendarat, dan bergerak, serta penumpang dan kargo
dapat ditangani. Bandar udara biasanya memiliki fasilitas seperti landasan pacu, apron,
terminal, hanggar, dan lain-lain yang dibutuhkan untuk operasi penerbangan.
(International Civil Aviation Organization, 2018)

Manajemen diartikan sebagai suatu proses yang melibatkan serangkaian kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lainnya. Proses ini meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan. Setiap kegiatan tersebut saling terkait dan membentuk sebuah
kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. (Follet, 2007)

Operasi bandar udara dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang meliputi
pengaturan, pengendalian, dan pengawasan segala aktivitas yang terjadi di bandar udara. Hal
ini mencakup operasi pendaratan dan lepas landas pesawat, penanganan penumpang,
pengelolaan kargo, pemeliharaan fasilitas, keamanan, dan berbagai aspek lain yang terkait
dengan operasional bandar udara. Operasi bandar udara bertujuan untuk memastikan bahwa
bandar udara dapat beroperasi secara efisien, aman, dan nyaman bagi semua pengguna.
(Agustin et al., 2023)

Mengingat luas dan rumitnya lingkup operasi bandar udara, keberadaan manajemen menjadi
sangat vital. Perencanaan yang matang diperlukan untuk mengalokasikan sumber daya secara
optimal, pengorganisasian yang baik memastikan koordinasi antar unit berjalan lancar,
pengarahan yang jelas membimbing seluruh personel, dan pengawasan yang ketat menjamin
standar keamanan dan pelayanan terpenuhi. Tanpa manajemen yang terstruktur, bandar
udara akan kesulitan menangani volume trafik yang tinggi dan dinamika operasional yang
cepat.
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Implementasi Manajemen Operasi Berbasis Trafik (MOT) di Bandar Udara Internasional
Yogyakarta (YIA) merupakan strategi restrukturisasi operasional PT Angkasa Pura I untuk
meningkatkan pelayanan dengan sinergi dan kolaborasi antar stakeholders, mengadopsi
konsep Airport Collaborative Decision Making (A-CDM) (Laporan Keberlanjutan Tahun 2022 PT
Angkasa Pura I). Tujuan utamanya adalah mencapai keunggulan operasional dengan
menekankan keselamatan (safety), keamanan (security), pelayanan (service), dan kepatuhan
(compliance) atau "3S+1C".

MOT diwujudkan melalui pengaturan skema operasional yang mencakup tiga tahap utama:

1. Pre-operational Fase persiapan sebelum operasi penerbangan dimulai, melibatkan
perencanaan detail kedatangan dan keberangkatan pesawat serta penumpang. Ini
mencakup perencanaan penerbangan, penataan conveyor belt, penempatan check-in
counter, penentuan gate, alokasi parking stand, dan distribusi penumpang di terminal,
dengan tujuan memastikan kelancaran dan efisiensi operasional.
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Gambar 2
Rencana Penerbangan Bandar Udara Internasional Yogyakarta 5 Maret 2024
Sumber : Laporan Pre-Ops MOT 5 Maret 2024
(PT Angkasa Pura I - Bandar Udara Internasional Yogyakarta, 2024b)
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Gambar 3
Rencana Sebaran Penumpang di Terminal
Sumber : Laporan Pre-Ops MOT 5 Maret 2024
(PT Angkasa Pura I - Bandar Udara Internasional Yogyakarta, 2024b)

2. In-operational: Tahap pelaksanaan operasi berdasarkan perencanaan yang telah dibuat pada
tahap pre-operational. Ini meliputi pemantauan operasional terminal, area landside,
parking stand, check-in counter, boarding gate, conveyor belt, dan fasilitas pendukung
lainnya. Unit AOLT menggunakan aplikasi "Mylnspection™ untuk memantau aktivitas
operasional. Aplikasi ini memungkinkan pengawasan real-time terhadap kondisi fasilitas
dan operasional. Jika ditemukan kendala, petugas dapat segera melaporkan melalui aplikasi
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tersebut, yang kemudian ditindaklanjuti oleh unit terkait. Contoh kendala yang sering terjadi
adalah gangguan pada lift atau escalator, yang langsung dilaporkan ke unit Airport
Facilities. Sistem ini mempermudah proses pemantauan dan koordinasi sehingga
penanganan masalah dapat dilakukan dengan cepat.

3. Post-operational Tahap setelah operasi selesai, termasuk evaluasi dan pelaporan untuk
menganalisis biaya fasilitas dan tingkat layanan.
Pada tahap ini, unit AOLT membuat laporan Post-Operational yang merekam kejadian
selama hari operasional. Laporan ini mencakup jumlah penerbangan, penumpang, kendala
yang terjadi, dan waktu penanganannya, serta Level/ of Service (LOS) berdasarkan
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 41 Tahun 2023 Tentang
Pelayanan Jasa Kebandarudaraan Di Bandar Udara dan IATA - Airport Development
Reference Manual (ADRM). Laporan ini penting untuk evaluasi kinerja operasional dan
pengambilan keputusan pada operasional berikutnya.

Tabel 1
Perhitungan Cost Fasilitas Berdasarkan Realisasi Penggunaan Pada Laporan Post-Ops
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Sumber : Laporan Post-Ops MOT 4 Maret 2024
(PT Angkasa Pura I - Bandar Udara Internasional Yogyakarta, 2024)
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Sumber : Laporan Post-Ops MOT 4 Maret 2024
(PT Angkasa Pura I - Bandar Udara Internasional Yogyakarta, 2024)

Penerapan MOT juga melibatkan kebijakan di bidang operasi (jadwal jam operasi, pengelolaan
area, serta sarana dan prasarana), teknik (pemeliharaan fasilitas berdasarkan
jam/penggunaan/evaluasi, penyewaan fasilitas), dan Sumber Daya Manusia (pengelolaan
tugas dan peran multifungsi).
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Manfaat penerapan MOT meliputi:

1. Penggunaan Sumber Daya Lebih Optimal: Alokasi personel, peralatan, dan infrastruktur
yang lebih tepat berdasarkan pola trafik, mengurangi pemborosan.

2. Penurunan Biaya Operasional: Mengurangi penggunaan energi dan bahan bakar (PPID
Angkasa Pura I, 2023), mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana, serta
mengurangi jam kerja personel yang tidak perlu.

3. Peningkatan Kualitas Pelayanan: Mengurangi antrean dan waktu tunggu, meningkatkan
akurasi informasi penerbangan, dan mempercepat proses check-in serta boarding.

Penerapan Manajemen Operasi Berbasis Trafik (MOT) di Bandar Udara Internasional
Yogyakarta menunjukkan upaya signifikan dalam menghadapi peningkatan trafik penumpang.
MOT mengintegrasikan berbagai unit operasional, memastikan koordinasi yang erat dan
pertukaran informasi yang akurat. Hal ini krusial untuk mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas
bandar udara dan penugasan sumber daya manusia, yang secara langsung berkontribusi pada
peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional.

Kolaborasi antar unit, seperti Airport Operation Landside & Terminal, Apron Movement Control,
Aviation Security, Airport Facilities, Airport Technology, Airport Service Improvement, dan
Maskapai Penerbangan, sangat penting dalam mendukung operasional bandara yang
terkoordinasi. Dengan sistem MOT, setiap unit memiliki peran yang jelas dalam mendukung
keseluruhan operasional, memastikan bahwa proses berjalan mulus dan responsif terhadap
dinamika trafik. Pembahasan ini juga menyajikan data dan hasil penelitian yang ditemukan
dari wawancara dan observasi di lapangan.

Efisiensi dan efektivitas yang dihasilkan dari penerapan MOT di YIA terlihat dari kemampuan
bandar udara untuk mengelola sumber daya secara lebih baik, mengurangi biaya operasional,
dan meningkatkan produktivitas tanpa mengurangi Tingkat Pelayanan (Leve/ of Service/LOS)
yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan konsep efisiensi (melakukan kegiatan dengan
sedikit pemborosan) dan efektivitas (mencapai tujuan yang diinginkan seperti keselamatan
dan kepuasan pengguna jasa) (Beni, 2016). Dengan demikian, MOT memungkinkan YIA untuk
menjaga standar pelayanan yang tinggi sambil mengoptimalkan kinerja operasionalnya. Hasil
ini menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan di pendahuluan mengenai bagaimana MOT
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional di YIA.

KESIMPULAN

Penerapan Manajemen Operasi berbasis Trafik (MOT) di Bandar Udara Internasional
Yogyakarta telah berhasil dalam efisiensi dan efektivitas operasional. Hal ini merupakan
jawaban dari tujuan penelitian. Koordinasi yang erat dan kolaborasi antara berbagai unit
terkait, didukung oleh pertukaran informasi yang cepat dan akurat, menjadi kunci utama
keberhasilan ini. MOT memungkinkan optimalisasi penggunaan fasilitas bandar udara dan
penugasan sumber daya manusia, yang pada gilirannya mengurangi pemborosan dan
meningkatkan kualitas pelayanan. Dengan implementasi MOT, Bandar Udara Internasional
Yogyakarta mampu mengatasi peningkatan trafik penumpang dan memastikan pelayanan
yang lebih baik kepada pengguna jasa bandar udara, serta dapat menjadi referensi bagi
bandar udara lain. Saran peningkatan penting untuk memperkuat implementasi Manajemen
Operasi berbasis Trafik (MOT) di Bandar Udara Internasional Yogyakarta. Mencakup
peningkatan koordinasi, optimalisasi teknologi dan infrastruktur jaringan (termasuk
penambahan fitur otomatisasi pada aplikasi Myinspection), serta investasi pada pelatihan
berkala dan program penghargaan bagi personel untuk mendorong kreativitas dan inovasi
berkelanjutan.
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